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“Apa yang diberikan Rosul kepadami maka terimalal dia, dan apa
yung dilarangnya baginud maka tinggalkamiah" (OS. Al-Hsyr : 7)

2
Bekerja itu ibadah
Berprestasi Itu indah

3
"Sesungguhnya Allah SWT tidak akan meribah nasil suatu kaum
sebelunt mereka mernuball apa yang ada pade diri mereka sendir”
(OS. Ar-Ra'd : 11) '
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BAB |
PENDRAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan bagl segenap bangsa,
mutlak adanya suatu pembangunan yang bersifat maksimal dan menyeluruh
yang ditujuken untuk semua warga negara Indonesia tanpa memandang
golongan atau kelompok. Dan dalam rangka pelaksanaan pembangunan suatu
bangsa tidak akan lepas dari manusia sebagai sumber utama organisasi yang
tidak bisa digantikan dengan teknologi apapun. Bagaimanapun baiknya suatu
organisasi dan lengkapnya sarana dan fasilitas kerja, namun semuanya tidak
akan mempunyai arti tanpa adanya manusia yang mengatur, menggerakkan
dan memelihara organisasi tersebut.

Seperti yang dikemukakan oleh Malayu SP Hasibuan ;

"Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi. Karena manusia sebagal perencana, pelaku dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi, tujuan itu tidak mungkin terwujud tanpa
adanya peran aktif karyawan, bagaimanapun canggihnya peralatan yang
dimiliki organisasi tersebut tidak akan ada manfaatnya bagl organisasi
jika peran aktif karyawan tidak diikut sertakan® (1990:10).

Berdasarkan pendapal tersebut kita akan mengetahui bahwa peran
aldif manusia dalam organisasi sangatlah dibutuhkan dan tidak dapat
digantikan .

Mengingat kemampuan yang dimiliki oleh orang-orang atau karyawan
dalam suatu organisasl itu berbeda-beda, maka Kkeinampuan untuk
menyelesaikan berbagai fugas yang telah dibebankan kepadanya pun juga
berbeda-beda pula. Oleh karena itu dalam pelaksanaan kegiatan organisasi
dalam bentuk lembaga atau acdministrasi pemerintahan pada umumnya
diperiukan  pendayagunaan aparatur pemerintahan atau negara untuk

melaksanakan tugas-iugas umum pemerintahan secara berdaya guna dan

Boat U oo SRR i T A T
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perhasil guna serta dilaksanakan sesuai dengan tugas pokok, fungsi, rencana
program, pembagian tugas, rumysan Kerja, pedoman pelaksanaan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sehubungan dengan pentingnya pendayagunaan aparatur negara, maka
AVY Wiijaya memberikan penjelasan:

“Pendayagunaan aparatur negara adalah segala sesuatu untuk
meningkatkan  kemampuan dalam nefaksanakan  fugas  umum
pemeriniahan dan pembangunan®.(1986:146)

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendayagunaan aparatur negara sangal penting untuk meningkatkan
kemampuan Kerja dalam meiaksanakan tugas umum pemerintahan dan
pembangunar. Dengan demikian peningkatan mutu aperatur pemerintahan dan
negara pada hakekatnya dapat dikatakan sebagai peningkatan dalam
memberikan pelayanan Kepada masyarakat melaiui tugas pokek dan fungsinya
sesuai dengan Kebijaksanaan yang telah ditetapkan

DPU Bidang Pengairan merupakan salah saiu instansi pemerintah yang
berfugas meyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan air. Sedangkan untuk melayani kebutuhan air tersczbut terdapat
dalam tugas utamanya vyaitu Operasionalisasi segala sumber air dan
Pemeliharaan jaringan irigasi (o/p).

Yang termasuk dalam kegiatan Operasional adalah segala kegiatan
yang berhubungan dengan pengaturan pemanfaatan sumber air dan jaringan
pengairan berdasarkan tata air dan tata pengairan vang baik. Sedangkan yang
dimaksud dengan pemeliharaan adalah segala kegiatan yang berhubungan
dengan upaya pengamanan seluruh jaringan irigasi gura memungkinkan
operasional yang berdaya guna.

{Theresia. S 1984: 2)
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Demikian pula DPU bidarg pengairan 4i Kantor Cabang Seksie
Bangorejo Kabupaten Dati i Banyuwangi yang mempunyai tugas utama yaitu
meyelenggarakan pelayanan Kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
bagi kepeduan rumah tangga, industri maupun perianian melalyi kegiatan

Operasionalisasi dan Pemeliharaan jaringan irigasi.

Agar tugas utama yang berupa operasionalisasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi tersebut berjalain dengan baik, maka dalam [DPU bidang
pengairan di Kantor Cabang Seksie Bangorejo Kab, Dati Il Banyuwangi ini juga
diperlukan pegawai yang mampu melaksanakain fugas-tugas dengan baik
sesual dengan rencana dan target yang telah ditentukan, sehingga tugas-tugas
itu bisa dilaksanakan dengan lebih efeidif.

Seorang pimpinan mempunyal tanggung lawab vang besar dalam
memimpin, mengatur dan mengarahkan aktifitas bawahan untuk keberhasilan
organisasi dalam memcapai tujuan organisasi secara efektii. Sehingga dengan
demikian peranan pemimpin tersebut sangat penting bagi pencapatan tujuan
organisasi agar pelaksanaan Kegiatan organisasi tersebut dapat berjalan
efeklif sesuai dengan sasaran atau tujuan yang felah difeiapkan sebelumnya.

Berkaitan dengan hal ini, Dipas Pekerjaan Umum (DPU) Bidang
Pengairan Ceh. Sie Bangorejo Banywangi sebagei instansi pemerintah yang
merupakan lembaga atau badan pemerintah yang bertugas untuk mengatur
pemanfaatan sumber air guna memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah
Kerja setempat, dan dalam rangka mengatur dan memanfaatkan sumber air
guna memenuhi kebutuhan masyarkat ini, maka agar pengaturannya bisa
berjalan dengan baik perlu penanganan yang cukup baik pula, agar
pemanfaatan air yang merupakan salah satu sumber daya alam ini bisa

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
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Sebageimana dijelaskan didepan bahwa tugas utama dan DPU bidang
Pengairan Cab. Sie Bangorejo inis adalah pelayanan kebutuhan air bagi
masyarakat melaiui  Kegiatan utama berupa Operasionalisasi  dan
Pemeliharaan (o/p) Jaringan lrigasi. Maka cisini pimpinan/pengamat ditunutct
untuk bisa menjalankan tugas tersebut secara optimal. Untuk menyelesaikan
seluruh tugas-iugas yang ada tersebut pimpinan menyerahkan kepada seluruh
pegawai pengairan yang meliputi bagian operator (1 orang), bagian tata usaha
(1 orang), bagian teknis (1 orang), bagian drivak (1 orang), mantri/juru
pengairan yang semuanya berjumiah tujuh (7) orang dan petugas pintu air {9
orang). Sehingga jumiah seluruh pegawai ada 20 orang.

Berikut ini adalah data data yang diperoleh penulis untuk mengetahui
pregram kerja dan realisasinya, yang dilakukan cleh seluruh bagian di DPU

Pengairan Cab. Sie Bangorejo Kab. Dati |l Banyuwangi.
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DATA REALISAST/ PELAKSANAAN TUGAS
OPERASIONALISASI DAN PEMELTHARAAN (O/P)
DI KANTOR DPU PENGAIRAN BANGOREIC
BANYUWANGI PERIODE TAHUN 1999

| Realisasi

Operasionalisasi (o) Target
L b | rataraa)
1. Operasionalisasi kebutuhan air {musim hujan dan 100 % 75 %
mugim kemaran) |
2. Penghitungan Rencana Tata Tanam Glebal, Faktor 100 % ! 85 Y
Polowijo Relatif, Luas Polowijo Relatif dli
{selama musim hujan dan musim kemarau)

| ‘ o
[ 3. Operasionalisasi bangunan, bendung, kantong 100 % 75 %

tumpur, bendung bagi, bendung bagi sadap. dan j !

bendung sadap. i
| 4. Penghitungan debif air dan pembagian air sampai ke | 100 % | 20%
1 petak tergier. ! |
| 5. fengumpuian data cural hujan, debit sungai, debit ! 1OC Y | g0 %o
i galuran, periyinan {anam, keadaan fanaman, i |
. kerusakan tanaman dan data-dato loewya, 0 f
i Pemelibiarasn (p) ! Target ! Realisasi
| 1. Pintu air (kode Al - A9) meliputi: pelumasan pinta E‘ 100 % | 70 Yo
' plir, pengecatan, perbaikan dan penggantian piniv | !
| air dan lain-lain. } j
{2 Bangunan (kod= Bl - B5) meliputi: Pembersthan | 1009% | 75 %%
‘I papan duga. Fembersihan walet, perbatkan ambang | }
i ukur dan lain-lan) i |
§ 3. Pekerjaan pesangan {kode C1 - C4) meliputi: : 100 %% i 70 Y
| Pembersihar. fumbul-fumbnhan di pasungan, | |
| inspeksi bangunan dan saluran dan lam-lan. . |
| 4. Pekerjaan tauah (kode D1 - DS) meliputi: i 1009, 75 Y%
' Penutupan lubang ketam, tanggul yang rusak, |
E menggall, mepambul dan lan-lan, | i
i 5. Pembersthan Wald (kode EI - E4) meliputs: I 100 % | 80 Y%
i pembersthan waled/sampah di holu pinfu ! %
| pemasukan, saluran, gorong-gorong, jembatan, ; l
| sipon, bangunan vkar dan lain-lain. ! ! !
3 6. Pembersihan tumbh-tumbuhan(kode [} meliputr: [ 100 % | 85 % ;
f pembersihan twnbu-tumbuban disekitar J: %
bangunan/pusangan talud, saluran pembuangan dan J‘ {
| lain-lain. | ]1
7. Bangunan gedung (kode G meliputi @ Pengapuran/ | 100 % | 80 Yo
E pengecatan, perbaikan, penggantian alat-alat dan |
L laip-lain : ! L

Sumber: Data di kantor Pengamat Bangorejo.
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Uaii uala (abel lersebut terlihat bahwa pelaksanaan tugas pada Kantor
Pengamat Bangorejo sudah masuk dalam kategori sangat baik. Namun
demikian masib terlihat belum sepenubnya sesuai dengan perencanaan yang
ditetapkan, dalam arti bahwa dalam pelaksanaan tugas belun: mencapai 100%
dari perencanaan yang telah disusun. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa
pelaksanaan pekerjaan atau tugas yang dibebankan masih harus ditingkatkan
karena belum mencapai titik yang terbaik, yang berarti belun efektif. Dan ini
berarti masih merneriukan upaya untuk meningkatkan kualitas kerja yang lebin
baik lagi agar pelaksanaan tugas bisa lebih efektif.

Disisi lain, dari pelaksanaan tugas yang belum efekiif akan berdampak
pada beberapa hal seperti saluran, bangunan, peralatan dan pintu air dan fain
lain akan relalif lebih cepat rusak dan akan menjadikan terhambatnya aliran
air di beberapa tempat tertentu. Oleh karena itu seorang pimpinan dituntut
untuk selalu bisa memberikan dorongan atau motivasi kepada bawahannya,
agar para bawahan bisa bekerja dengan lebih baik.

Motivasi yang dilakukan oleh pimpinan DPU  pengairan  sangat
diperiukan dalam upaya mencapal target kerja para pegawai pengairan. Dan
pimpinan harus mampu mengarahkan dan mendukung semua tugas pegawai.
Karena {anpa dukungan dan pengarahan akan sangal suli dalam mencapai
target yang dinginl:an. Dengan demikian pimpinan OPU pengairan harus
mampu memberikan dorongan agar hasil kerja para bawahan bisa lebih
eptimal dan berjalan sebagaimana mestinya,

Hai tersebut sesuai dengan pendapat RC Davis yang dikutip oleh S
Pamuji dalam bukunya Kepemimpinan Pemerintahan di indonesia;

‘Pemimpin sebagai kekuatan dinamis yang pokok, mendorong,
memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam mencapai
tujuannya”. (1981.64)

!.' s I ) l— e
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Tercapainya tujuan yang baik juga tergantung dari peran pimpinan
berfugas menjalankan motivasi dengan cara mengikut sertakan bawahan
melakukan komunikasi, pendeiegasian wewenang yang overkaitan dengan
fugas masing-masing.

Pelaksanaan motivasi yang diberikan oieh pimpinan DPU pengairan
Kepada para pegawai mempunyai maksud agar para pegawai dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar, sehingga lercipta efektifitas
peiaksanan tugas.

Datam prakteknya, kegiatan memotivasi bawahan menjadi masalah
yang kompleks. Sebab seorang manusia bukanlah sebuah mesin yang akan
menerima begitu saja perlakuan-perlakuan terhadap dirinya. Seorang manusia
memiliki watak, karakteristik serta sikap dan emosi yang berbeda-beda satu
sama lain. Atas dasar itulah pimpinan harus menyadari bahwa dalam
memotivasi bawahai harus memperhatikan hal-hal yang seperti inl. Artinya
tidak bisa memperlakukan sama pada orang yang barbeda.

Selain ity, dalam memotivasi pegawai, seorang pimpinan DPU
pengairan harus mengerti kebutuhan para pegawai. Karena tiap individu yang
bekerja pada DPU pengairan Cab, Sie Bangorejo, inasing-mesing memp.Jnyai
tujuan dan Kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh Karena itu pengamat harus
dapal mengusahakan bagaimana agar tujuan pribadi para pegawai dJdapat
tercapai dan juga tujuan organisasi dapat tercapai pula.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana kegiatan memotivasi yang
difakukan pengamat pengairan terhadap bawahannya, berdasarkan penelitian
yang penulis lakukan di  kantor DPU pengairan Cab. Sie Bangorejo
Banyuwangi, tingkat motivasi yang dilaksanakan oieh pinmpinan terhadap para
pegawai melalui rapat resmi bulanan periode 1089, dapat dilihat dalam

lampiran berikut.
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DATA KEGIATAN RAPAT RUTIN BULANAN ANTARA PENGAMAT
DENGAN PEGAWAI DI KANTOR DPU PENGAIKAN
BANGOREJO BANYUWANGI

PERIODE TAHUN 1999
} Bulan Pembahasan ?;:lerasiona] dan Tareet ' A
e - alizas
; pemaelliaraan Peserta I:- Bedling
| Januari 1999 | Pembahasan masalah 20 orang | 1¥
| operasionalisasi selama masa L (90%)
tanam 1, laporan per 10 hari, !
saran debit air, pengisian data |
| priovitas pekeriaan, lI
R | pemedibaram ringau. Ve NS |
Februari cara penghitungan FPIL LPR, 20 crang | 16
operasional bangunan, ; {B0Y)
w | pengaturan air, dan kehilngun | i
| {air (losses) P _I A N
~ Man . ondataan kondisi saluran 20 orang | 17 |
4 RNERE antersier | | {85%) |
j 'm! f cngnrangan de biet air nntuk { 20 er cm" i iy
41 | p.m:\n operast pty | ' (93%4)
; ) R -.ji_ n.hlhu..) (1 i 3 g I N |
Mei ! Pembaginn air imtuk persiapan 20 orang | 20
: | masa tanam {MT 1) fian E (100%)
« pendatann Luas Polowij {
| oo\ Relabf BNARE - e | s | -
i Jani | Kew d~p'm'1u.[ selama musim 20 or dII- | 20 -
, : | tanam uJ!;hu ko ! {100%)
| |
T e \ "1 20o0rang | 19
| _i__ E a8
| Agustus | Pe | 20otang | 19
. | stmgai Iaseh bm'u. ;)i’!'lﬂ‘-"?l‘ﬂil!fﬂl ‘ {9504}
i ; salaran @ | j
| e ey E e iy R ine . — - ._2 — — I
September : Pembuliasan laporan ruti, 20 0r ang | 17
| pers 9 4Ppan pengetr JH':"iH buian {35'?-;.‘)
c R %_e!:*eL_rr perbmkanpmtuwtama |
| Oktober binspelost imugnn a rI aft M!m an, 20 ¢ orang | 20
I clistenst wigasi, retribusi Id]ldh (100%)
A DO e eam d AR el ]
3 ’f“r.:;emmr | program pcri aikan seb \gian 20 orang 18
saluran sekunder di beberapa (G004
| wilayah kemantren oleh
| ¥ £ | PROSIDA u g ) _
| Desember | Pembagian air, pengendalian 20 orang 20
i f overlate/kelabihan debiet air, (100%%)
i " dau laporan LPR Ve - =L RS [N

Sumber: Data ¢i kantor Pe Ju(uu.d B: ui"OIL’IO
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Dari tabel tersebut dapat diperoleh bahwa dari 20 target peserta yang
terdin dari bagian operator (1 oraygg), bagian tata usaha (1 orang), bagian
tekmis (1 orang), bagian drivak (1 orang), mentrijuru  pengairan yang
semuanya bedumiah tujub (7) orang dan petugas pintu air (9 orang), tidak
selalu hadir.

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa tingkat motivasi yang dilakukan
oleh pimpinan masih tergolong baik. Namun demikian masih perlu ditingkatkan
lagl. Oleh karena itu, maka faktor yang diduga kuat (oieh peneliti) sebagai
penyebab kurung efektimya pelaksanaan tugas pegawai (uru) pada pengaimat
Bangorejo adalah kurang optimalhya motivasi yang dilakukan oleh pimpinan

terhadan pegawai.
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1.2 Rumusan Masalah

Menurut Winarmo Surachmagp, Masalah adalah setiap kesulitan yang
mengarahkan pada manusia untuk memecahkannya, masaiah harus dirasakan
sebagai rintangan yang harus dilalui dengan jalan mengatasinya bila ingin
berjailan terus (1985:34).
Adapun rumusan masalah yang baik adalah memerlukan beberapa syarat
yaitu:
1. menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih,
2. persoalan harus ditegaskan dalam bahasa vang jelas untuk dituangkan

dalam bentuk kalimat, dan

(%)

. dapat dibukiikan secara empiris (A.A. Loedin , 1576:12)

Sesuai dengan judul yang penulis ajukan yaitu hubungan motivasi
pimpinan terhadap efektifitas pelaksanaan tugas bawahan (suatu studi
dikantor pengamat Pengairan Bangorejo Kab. Dati 1 Banvuwangi), berari
mengandung makna bahwa salah satu faktor dominan yang cilakukan pimpinan
untuk mengefektifkan pelaksanaan tugas bawahan adalah dengan memberikan
motivasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan maselah yang penulis
ajukan adalah sebagai berikut: "adakah hubungan mativasi pimpinan terhadap
efextifitas pelnksanaan tugas bawahan di kantor pengamat Bangorejo Kab.

Dati I Banyuwangi? ",

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Suatu aktifitas akan dilakukan oleh seseorang apabila aldtifitas tersebut
mempunyai fujuan yang ingin dicapai. Dan apabila seseorang menjaiani
aktiitas tanpa tujuan yang jelas, tentu aktifitas tersebut tidak akan terarah.

Oleh karena itu tujuan dalam melakukan penclitian ini merupakan hal yang
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sangat penting, yang nantinya akan memberi arah nii pada sasaran yang akan
dituju dalam panelitian, Berkaitan dengan tujuan peaselitian iimiah, Sutrisno Hadi
mengatakan
‘Dalam sefiap penelitian ilmiah yang bagaimanapun bentuknya pasti
mempunyai fuitan yang ingin dicapai sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian(1985:03).
Menurut Arikunto

* Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan suatu
yahg ingin diperoleh stelah penulisan selesal. Dilihat dari isinya, sesuatu
yang ingin diperoleh merupakan tujuan penelitian, tujuan tersebut
merupakan jawaban dari permasalahan peneliti"(1984:90).
Sesual dengan permasalahan peneliian ini, tujuan penelitian yang ingin
dicapai adelah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan motivasi
pimpinan terhadap efektifitas pelaksanaan tugas bawahan di Kanter DPU

pengairan Cab. Sie Bangorejo Kab. Dati |l Banyuwangi

1.3.2 Kegunaan Penelitlan
Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini
nantinya memberikan kegunaan sebagai berikut.

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi instansi
tempat diardakannya penelitian ini, sehingga dapat dijadikan sebagai salah
satu dasar pertimbangan dalam usaha meningkatkan efektifitas
pelaksanaaan tugas bawahan di kantor DPU pengairan Cab. Sie Bangorejo
Banyuwangi.

2. Dapat memberikan kegunaan akademis yaitu tambahan referensi dan bahan
repustakaan bagi mahasiswa.

3. Untuk menambah pengalaman dan wawasan penulis dalam rempraktekkan

teori yang telah diterima terhadap kenyataan yaing ada di masyarakat.
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1.4 Konsepsl Dasar
Dalam rangka kegiatan penelitian mulai dan awal sampai akhir harus
mengikuti kerang pemikiaran yang utuh guna memberikan jawban atas
pertanyaan yang ditontarkan dalam bentuk rumusan masalan. Dalam upaya
membahas masalah diperlukan suatu konsep atau pandangan teoritis yang
jelas dan benar. Untuk itu Kebenaran suatu teori sangat membantu
sebagaimana yang tkemukakan oleh Singarimbun dan Effendi.

“Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, Konstiuk, definisi, dan
proposisi, untuk menerangkan suatu venomena sosial secara sistematis
dengan cara merumuskan hubungan antar konsep*(1989:37).

Dari rumusan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa teori adalah
serangkaian wonsep yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara
sistematis tenfang gejala-gejala yang diteliti.

Singarimbun dan S.Effendi mengatakan,
“konsep adalah serangkaian abstraksi mengenai fenomena yang
dirumuskan a‘as dasar generalisasi dari sekelompok karakteristik
keiadian, keadaan kelompok atau individu dan lain-lain"( 1988:33).

Jadi paranan Konsep sangat penting karena mengnubungkan dunia
opservasi dan dunia teori atau antara abstraksi dengan realita.
Pengertian konsepsi dasar menurut Suprapto J. Adalah

"Pandangan yang teoritis dari definisi singkat yang mendasari pemikiran
Kita, guna unuk mencapai jalan keluarnya atau pemecahan dari
persoalan yang periu diteliti, tujuannya adaiah untuk menyederhanakan
pikiran Kita dengan jalan menggabungkan sejumleh peristiwa atau
gejala”(:988: 80). ’

Dari pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa konsepsi dasar sangat
penting karera dapat memberikan kerangka berfi<ir yang kuat sebagal dasar

maupun landasan untuk memecahkan masalah. Berkaitan dengan pemecahan

masalah yang harus dihadapl, maka konsep yang penulis ajukan sebagal
berikut.
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1. han‘mp motivasi (variahe! X)

Z. Ronsep efektifitas (vanapei Y). a

1.4.1, Xonsep motlyas!
Salah safu tantangann yang sering di hadapi oleh pimpinan daiam

o b Sy e H H ; i 1 v -
menghidupkan roda organisasi pemerintahan atau mstansi adalah bagaimana

=

ia dapat menggerakkan bawahannya agar mereka mau melzksanakan
Wgasyana diemoaniya dendan baik dan pendit tangaung jawab.
Jadi dengan demikian, seorang pirapinah juga dituntut pule untuk

meningkatkan dan mengembangkan sumber dana dap sumber daya secara

H 4~

optirnal dirmatia had ind berhubungan dengan bagaimana Kepala instansi atau

pimpinan dapat menggerakkan atauy memetivasi bawahan, sehingga tercapal
tujuan yang teiah difeniukan sebeiumnye. Sedangkan pengertian motivasi
menurdt Alek § Nitisemito adalak

Motivast merupakan kegiatan yang mengakibatian, menyalurkan dan
memelihara prilaku manusia.  #otivasi merupakan proses  untui
mencuba mempengaruli seseurang agar moiakukan sesuaiu yang Kita

inginkan. Oleh karena itu motivasi adalah dapat Ler?:mw:sfa si dengan
bawahan, memberikan penghairgsan atas prestasi yang dicapai
seseorang, melakukan hubungan kerja yang batk dan harmonis dengan
lingkungainya. (188275

Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Alex S Mitisemito tersebut

Mmaka teriinat banwa dalaim konsep motivasi terdapat tiga naikator. Yaita

2
B
©
=
&

&
3
<
@
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g,ﬁ MILIK PERPUSTAKAAN
1.4.1.1 Komunikas! ‘--——-W\l_f\i\ff“:“ﬁ S

Kemunikast merupakan haf yapg mendasar yang akan sefalu digunakan
datain suatu ke hidupan. Dalam berkomunikas) teriadi proses penyalinain secara
termat gagasan ari seseorang kedalam penifalan orang lain. Sehingga teriadi
pengertian yang sama antara pembawa dan penerima warta. Dengan
demikiah penherima warta akan melakukan kegiatan yang sasual deﬁgan apa
yang dikehendaki ofeh pemhbawa warta. Sepertihainyz vang dikemukakan oleh
Sondgang £ Siagian_

.,rrm\ml. =
AL T i “.A'-J‘ Lo A
5l

netwampaian !
anggotanya. {19882

i H i s Az =
ah metivasl yang menghendaki adahya proses

eneriamaan informasi antara  pembina dengan

1.4.1.2 Pe

Salah saty cara pimpinan dalam memotivasi bawahan adalah defigan
memberikan penghargaan pada para bawahannya yang dianggap pechasi
dalam melaksanakan kegi iataniya. Karena dengan pe ighargaan tersebut akan
dapat eningketkan  harga dii dan  perasaan bawahannya. Sebah
p TerupaKain pengakuan terhadap apa yang telabi dicapai oteh
bawahan. Seperti yang dikemukakan oleh Sondang P Siagian:

* Pengharnaan adaiah suaty peryataan, pengakuan atas suatu prestasi
yang telat dicapai oleh Sesedranyg yang dapatl menberikan Kepuasan
batin. {1887.245;

Adapun hentuk an macam-macam dari suaty penghargaan itu banyak

matam ragamiya seperti diantaranya yang dikemukakan oleh Sondang P

‘:‘\l'-:an

an

1. Pujian yang dinvatakan dengan Kata-kata

2. Pujlan yang dinyatakan dengan tertulis dalam bentuk plagam atau yang
sejenisnya

3. Pemberia

oty |

sualu barang yang bermanfaat bagi vang bersangkutan dalam
pelaksanaan tugas pekerjaan (1987.248)
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1.4.1.3 Huburgan yang harmonis .

Hubungan yang harmonis antara atasan dengan bawahan sangatiah
penting. Karena dengan adanya hubungan yang harmonis antara atasan
dengan bawahan akan menumbuhkan perasaan yang senang dianfara
keduanya. Dengan demikian antara atasan dengan bawahan akan mampu
melakukan keriasama yang baik. Dan bawahan bisa bekerj dengan tenang dan
senang tanpa ada rasa tertekan oleh atasannya. Sebagaimana yang
dikemukakan clen HR Danam Djaja:

Hu;:ungan yang harmonis adalah bentuk kegiatan yang mencakup kepada
?Th?;ﬁampu menciptakan kerjasama diantara publik yang mempunyat
Kepentingan,

2. Dapat menciptakan timbulnya rasa kepuasan bersama diantara publik
yang berkepentingan.

1.4.2. Konsep Efektivitas

Agar para pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka
perlu adanya pendidikan dan latihan sehingga akan tercapei efektifitas kerja.
Ffeitifitas mengandung arti terjadinya suatu efek atau akibat yang positif
seperti yang dikehendaki. Sehingga apabila kita berbicara mengenai efektifitas
kerja, maka kita akan berbicara mengenai efelk atau akibat positif yang
ditimbulkan setelah terjadinya pelaksanaan tugas oleh pegawal.

Tugas-tugas pegawai dapat dikatakan efektif bila petaksanaannya
sesual dengan apa yang telah ditentukan. Hal ini sesual dengan pendapat H.
Emerson dalam bukunya yang dikutip cleh Scewarno Handaja ningrat,
pengertian tentang efeitifitas organisasi adalah sebagai beriat:

“Efektifitas ialah pengukuran dalam arli tercapainya sasaran atau {ujuan
yang tefah ditentukan sebelumnya. Jadi jefas bifa sasaran atau fujuan

W g
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vang telab dicapal sesuai dengan yang direncapakan sebelumnya
berarti efekiii * (1388:18).

Menurut H. Emerson, apabila sesuatu tujuan yang hendak diraih bisa
tercapai, mana berarti efektif. Dalam hal ini apabila pelaksanaan tugas oieh
pegawai berhasit dikerjakan sesuai dengan yang telah ditetapkan, maka
pefaksanaan wgas tersebut dikatakan efektif.

Ronsep vyany dikemukakan ofeh H. Emerson (dikutif oleh Soewamo
Handajaningrat) tersebut diatas mendasari penulis dalam mengukur efektifitas
kerja pegawai di OPU pengairan Cab. Sie Bangorejo Banyuwangi dan
sekaligus menjadi indikator. Yaitu:

- Kesesuaian antara targef pelaksanaan tugas dengan hasi tugas yang {elah

dilaksanakan.

1.4.2.1 Kesesuaian antara target pelaksanzan tugas dengan hasil tugas yang
teiah ditaksanakan.

Dalam hubunganyadengan topik penelitian ini, indikator yang dipakai
unfukk menenfukan keberhasifan atau efelfifitas kerja pegawai di DPU
pengairan Cab. Sie Bangorejo Banyuwangi adalah:

- Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang telah

dilaksanakan.
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1.4.3. Teord (Hubungan Konsep Motivasl Dengan Konsep Efektivitas)

Setelah penulis menjelaskan -secara konseptual dari kedua variabel
diatas, maka langkah berikutnya adalah menghubungkan kedua variabel
tersebut. Langkah ini sebenamya merupakan inti daripada penulisan skiipsi
karena pada bahasan ini merupakan titik temu antara variabet pengaruh dan
variabel terpengaruh.

Untukk mengetahui hubungan teoritis antara motivasi dengan efeldivitas
berikut ini pentiiis kemukakan pendapat dari Sarwoto adalah sebagai berikut:

"Motivas! adalah fungsi kegiatan dan juga alat pimpinan untuk
mengerakkan kemouan kerfa bawahan agar bekerja dengan lebih
efisien dan efektif dalam upaya mencapai tyjuan organisasi® (1891:115).
Dengan adanya pendapat diatas jelaslah bahwa adanya motivast dari

pimpinan kepada bawahan merupakan sailah satu faktor untulkk mecapai tujuan

dart organisast agar bawahan bisa bekerja secara efel¢if dan efisien.

1.5. Hipotesis
Hipotesis merupakan unsur peneitian yang sangal penting, Ssebab
hipotesis dapal menunjukkan ada fidaknya hubungan dengan variabel safu
dengan variatel lainnya. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih
disanigsikan dain harus diuji kebenarannya.
Sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi:
“Hipotesis adaiah yang mungkin benar, atau mungkin juga saian. Dia
akan ditolak jika salah satu saiah atau paisu dan akan diterima jika
fakia-fakia inembenar-kannya® (1989:63).
Adapun knfena-kriteria hipotesis menurut Mosljarfo  Tjokrowinoto

sebagai Lerikut:

“1. Harusfah mengekspresikan hubungan antara dua variabel atau lebih.
2. Harustah memungkinkan pengukuran atau penelitian empick.
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3. Hendaknya diluar iangkauan judment peneliti hipotesis tidak bo-leb
subyektif

4. Secara vonseptual tdu jeias dan ini tergantung pada j@ias tdakiya
tepri yang digunakal

9. Tujuan harus cukup p esifik sehingga dapat dibukiiken kebenaranhya.

(1989:33)".

Sslanjutnya kegunaan hipotesis dalam suatu penelitian menury
Koentjoroningrat adalah;

™. Memberikan tujuan yang tegas badi peneadi

2. Membanty dalam penentuan arah yang harus ditempubh dalaim
pembahasan rung lingkup penelitian dengan memitih fakia-fakta yang
menjadi pokok perhatian dan dengan menentukan faktor-faktor yang
retevai
Menghindari suatu penelitian yang tidak terarah <an tidak bertujuan,

mengumpulkan data yang tidak berhubungan dengan masalah yang
ditedit) (1989337

(3

Rardascari/an mrlnnat Aint oo rvinles CRaIS 1 ton g i
Dergasarkalt pehdapacr Giaias, Maka SE3Ual cengan PETUMUSEH

masaliah yang ada penufis dafam penelfian i mengemukakan hipotesis

sebagyai berkut:

wbungan antara meotivasi yang dilakulen oleh Pengamat
dengan efeklivitas pelaksanaan tugas bawahan

L. Hy o Ada hubungan antara motivast yang dilakukain oleh Pengamat dengan
efekiivitas pelaksanaan tugas bawahan

HUKUM yang beriaku antara kedudanyd!

s Apabiia hirctesis nolf {Ho) ditalak, maka hipctesis Kerja (rlt) diterim

Q
=

ptesis no! (Ho) diterima, maka hipotesis kerja (Hi) ditola

e
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1.8. Definls! Dperasional

Safah satu fangkah yang hartis ditempuh oleh penciiti dalam rangaka

mengul hipotiosis penelitian adaiah membuat definisi operasionat dart masing-
r

masing variabe! yang akan diteliti  Definis epera:.i.cna! Konsep adalah

8
dimaksudikan unfuk memudahikan dalam pengukuran mas

%
5
w“
[
o
e
]
8
=
@
<
=
=,
4]
g
&

penelitt berdasarkan pernyataan empiris yang ada di sa;}angzm.
quvhornmn rat mPpnatakan

1

"Cefinist operasional tidak fain adalan mengubeh Koisep-konsep yang
berupa construct iy, dengan Kata-Kata vaag menggambarkan pemak'
atay gejala yang dapat diamat! dan dapat Ziwil dan ditentuka
kebenurannya oleh orang fam” (1991:23).

=

Jadi gefinisi operasional adelah suatu preces perinteh Kensep-konsep
kedalam fakta, sehingga febih jelas dimensi-dimensnya sebagai standart
pengukuraiitya. Dalam peneliian i yang peidiis oporationatkan adalah
sebagal herikut
i. Operasionaiisesi variabei motivasi yang difakukan oleh Puppinan di kanor

DPU pangairan Bangorejo Kab. Banyuwangt
2. Operasionalisasi variabe! efektivitas pelaksanaan tugas Pegawsa: Pepgalran

di kantor DPU pengairan Bangorefo Kab. Bamnyuwan

f.Q

Seperti yang telah dikemukakan dimuka bahwe motivasi yvang dilakukan
olel Pimpiman  di kantor DPU pengairan Bandorejo rab. Sanyuwangl adalai
suaty usaha sadar untul mempengarubl perilaky pegawal pengairan  sgar
mengarah pada pencapaian tuuan organisasi.

untuk dapat meiaksanakait motivasi deiy Wi baik, maka P;mpiﬁan bisa

(85 53

[¥

nﬂﬂw‘parh'z*il'nn indikator-indikator sehanat horilay?:
il -3 ARail) SCla gl DTN
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1.8.1.1 Komusikas!
Komunikasi dengan segala bgntuknya adalan hal yang sangat penting
untuk mendapatkan perhatian dari seiuruh anggots organisasi. Karena aengait

nerkomunikasiah segala informast bis

LS L BN SRR RN E M AR S 7 ike

membutiikaniya

Menungt Seadang P Siaglan yang dimaksud dangan komunikast adalali

womunikas adalah motivasi yang menghendaki adanya  proses

penyampalan dan penerimaan informa-x antara pembina dengan
I E Tatle

angaolainya. (1588 '1441

Dari nendapat tersebut diatas, maka dapat fiarapil item sebagai

ISLETRTNET
4 w; ‘t_- -~ e o~ Ao o e by Sl e TR dat P o ~ e ,,3: P
CoAMtifitas pimpinen dalam memberikah MoIMAs, kepeda bawahah balk

dalam rapat rutin maupun dilapangan secara fangsung.

1.6.1.2 Peny
Penghargaan atas suatu prestasi yang (e ah dicepai oleh seseorang
merapakan suatu motivalor yang Kuat. Oren Karena tu seorang pimpinain yand
haile akan seialy berusaha untuk memahami dan mengerti tentang arti penting
penghargaan bagqi para bawahannya yang berprestast
Menurut Sondang P Siagian |

yang fe(an dicapai seseorang yang dapat memberikan kepuasan batin®

Penghargaan adalah suaty pernyataan pengakuan atas suaty prestasi

Oleh karena ity item yang dapat ditarik dan ndikator penghargaan
adaiar :
1. pitifitas pimpinan dalam memberikan penghargaan (baik berupa pujian yang

dinyatakan dengan kata-kata, plagam dan yang sejenmsiya maupun barang)

b

20
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1.8.1.3 Hubungan yang harmonis
Menurut HR Danam Dijaia:

-

Hubungan yang harmonis adalah bentuk kegiatan yang mencakup
kepada arti mampu menciptakan kerjasama diantara publik yang
mempunyai  kepentingandan dapat menciptakan fimbulnya rasa
kepuasan bersama diantara publik yang berkepentingan

dari indikator ini maka dapat diambil item-item sebagal berikui:
1. Atifitas pimpinan dalfam menciptakan kerjasama dengan bawahan
2. Aktifitas pimpinan dalam menciptakan tumbuhinya rasa kepuasan pada
bawahan

Seianjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel yang
terbagi dalam beberapa indikator diatas, maka dalam memberikan nilal dan
skor dari masing-masing item dan indikator-indikator tersebut digunakan tiga
jenjang pengulwran
a. Jika menjav/ab selaly, diberi skor 3
b. Jika menjawab kadang-kadang, diberi skor 2
. vika menjawab tidak pernah, diberi skor 1

™

1.6.2. Operasicnalisas{ Varfabel Y
Datam peneiitian ini variabet terikatnya adalah efektifitas Kerja bawahan.
Yang menjadikan indikator adalah sebagai berikut:

1.6.2.1 Kesesuaian antara target pelaksanaan tuges dengan hasil tugas yang
telah dilaksanakan.
Indikator dari efektifitas kera ini dapat diukur dengan item sebagai
berikut:

- Aktifitas pegawal dalam menjalankan tugasiya sesuai dengan hasif yang

ditargetkan
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Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel yang
terbagi dalam beberapa indikator di atas, maka dalam memberikan skor dari
jawaban responden terhadap item-item tersebut, renulis menentukan kriteria
pengukuran dengan menggunakan tiga jenjang pengukuran berdasarkan
prosentase penyelesaian tugas pegawai sebagai berikut:

1. 66,7 - 100 %diberi skor 3
23,4 - 65,6% diberi skor 2
. 0-33,3% diberi skor 1.

M

w

1.7. Metode Penelitian

Agar hasil dari suatu penelitian dapat mempunyai harga iimiah yang
tinggi, diperlukan penggunaan metode penelitian yang harus ditempuh.
Seorang peneliti harus menggunakan metode penelitian yang tepat agar dalam
memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.

Menurut Koentjoroningrat:

“Metode menyangkut masalah kerja untuk dapat memahami obyek yang

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan” (1991.7).

Sedangkan pengertian penelitian atau research menurut Sutrisno Hadi,
yaitu sebagai berikut:

“Research dapat diartikan usaha untuk menemukan, mengembangkan
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang dilakukan
dengan menggunakan metode-retcde ilmiah” (1$89:4).

Dari kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian adalah cara kerja yang harus ditempuh untuk digunakan dalam
penefitian dengan maksud untuk menemukan, mengembangkan dan menguji

kebenaran suatu pengetahuan. Selanjutnya metode-metode penelitian yang

penulis gunakan adalah:
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Penentuan Populasi
Metode Penentuan sampel .

Metode Pengumpulan Data

Rl

Metode Analisa Data.

1.7.1. Penentuan Populasi

Dalam penelitian ilmiah, suatu penentuan populasi sangat diperlukan.
Penentuan populasi tersebut berkaitan dengan daerah penelitian. Populasi
menurut Masri Singarimbun adalah sebagai berikut:

"Populasi adalah jumiah keseluruhari dari uni analisa yang cirinya akan
diduga" (1989:152).

Dengan berdasarkan pendapat di atas dan sesua; dengan lokasi
penelitian, maka populasi penelitiannya adalah seluruh Pegawai di Kantor
Pengamat Pengairan Bangoirejo Kabupaten Dati I Banyuwangi yang

berjumiah 20 crang.

1.7.2. Metode Penentuan Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang akan diteliti sepertl
yang diungkapkan oleh Sutrisno Hadi, yaitu:
"Sampel adalah sebagian dari populasi untuk diteliti dan bagian tersebut
mewakili populasi itu"(1988:31).
Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya sampel yang harus
diambil dari populasi yang ada, dalam hal ini tidek ada ketentuan mutlak.
Seperti yang diungkapkan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut:

"Sebenariya tidaklah suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu
sampel yang harus diambil dari populasi. Ketiadaan ketetapan yang
mutlak itu tidak perlu menimbulkan suatu keragu-raguan pada seorang
peneliti*(1988:86).

&
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Darl pendapat tersebut, (idak ada ketentuan dalam menentukan
besarnya suatu sampel yang harus diambil dari populasi yang ada. Namun
dalam penelitian ini, sesuai dengan judul yang kami ajukcn yaitu hubungan
motivasi pimpinan terhadap efektifitas kerja bawahan, maka kami mengambii
seluruh pegawai di kantor pengamat pengairan sejumian 20 orang sebagai

sampel dalam penelitian ini.

1.7.3. Metode Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian data merupakan suatu hal yang sangat penting,
sebab dengan data akan mempermudah untuk menganalisa suatu masalah.
Metode pengumpulan dala yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah;
1. Metode Obserasi

Metode Inteview

M

Metode Kuesioner

wd

Metode Dokumentasi

- -
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1.7.3.1. Metode Observasi *
Yang d'maksud dengan metode observasi menurut Sutrisno Hadi adalah
sebagai berikut:

“Sebagal metode iimiah, observasi biasa diartikan setugai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
Dalam arti yang luas, obsevasi sebenarnyza tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan baik secara langsuhg maupun tidak
langsung” (1989:16).

Jadi metode obsevasi itu merupakan metode pengamatan dan
pencatatan yang sistematik tentang gejala-gejala yang akan diselidiki baik

secara langsung maupun tidak langsung.

1.7.3.2. Metode Inteview
Yang dimaksud dengan metode interview menurut Sutrisno Hadi adalah
sebagai berikut:

" Sebagal suatu prosés tanya jawab lisan dalam mana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka
yang lein dan mendengar dengan telinga sendiri suaranya, tampaknya
merupakan alat pengumpul informasi yang langsung tentang beberapa
{enis data sosial, baik yang terpendam atau yang manifes™ (1989:192).
Dari pendapat di atas, metode interview merupakan metode tanya

jawab secara langsung antara responden dengan peneliti sehingga akan dapat

memperjelas pengumpulan data yang belum terjawab dalam kuesioner.

1.7.3.3 Metode Kuesioner
Kuesioner merupakan metcde penelitian dengan cara menyampaikan

daftar pertanyaan pada responden, seperti yang diungkapkan oleh

Koentjoroningrat bahwa:

25



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

"Kuesioner dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk
memperoleh data berupa jawaban-jawaban daripada responden"
(1991:173). >
Sedangkan tujuan dibuathnya metode kuesioner tersebut adalah agar

memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survei dan agar
memperoleh informasi dengan reabilitas dan validitas setinggi mungkin seperti
yang diungkapkan oleh Masri Singarimbun dan Sofyan Effencli, bahwa:

“Tujuan pokok pembuatan kuesioner adalah:memperoleh informasi yang
relevan dengan tujuan suivei untuk memperoleh informasi dengan
reabilitas dan validitas setinggi mungkin®" (1887:17%).

Jadi metode kuesioner ini merupakan metode yang dilakukan dengan
jalan membuat susunan pertanyaan yang sistematis dengan memberikan
alternatif jaweban terhadap responder., sehingga peneliti akan memperoleh

data sebagai bahan untuk menguji hipotesis yang penulis ajukan.

1.7.3.4 Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
bersifat sekunder, yang merupakan pelengkap data yang diperoleh dari
metode lain.

Metode ini dilakukan dengar jalan mengadakan pencatatan atau
mengutip data-data yang ada dilokasi penelitian, dengan maksud untuk
memperoleh data penyusunan diskripsi wilayah penelitian sehingga mampu
memperjelas aan mendukung analisa penelitian.

Mengenai metode dokumentasi Winarno Surachmad berpendapat

sebagai berikut:

"Dokumentasi merupakan laporan tertulis dari suatu peristiwa, yang
isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu, dan
ditulis sengaja untuk menyimpan dan meneruskan keterangan mengenai
peristiva tersebut” (1985:134).

26
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i.7.4 Metode Analisa Data )

Sehubungan dengan analisa data ini, dapa! dilakukan melalui analisa
data kualitatif can kuntitatif sebagaimana diungkapkan oleh Koetjoroningrat
berikut ini:

"Sesungguhnya analisa data itu dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu kuantitatif dan kualitatif. Perbedaan ini tergantuny pada sifat data
yang dikumpulkan oleh peneliti* (1877:26).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data kuantitatif
dengan tehnik korelasi Rank Spearman atau Rank Corelation Coertficien, yang
rumusnya sebagai berikut: .

N

1V
Ay 1.2
U\P Wl
it

i =4 ; ;
rs=1--———— Sidney Siegel (1992: 253)
- =l
Keterangan

s = Koefisien Koralasi
N = Jumiah responden

d, = Perbedaan rank dari masing-masing pengubah

Apabila terdapat jumlah besar angka sama, maka digunakan rumus :

2 L 1:2
ERYy oS

rp= = (Sidney Siegel 1892 :256)
~ 13 "N il
22X
dimana
N?— N
A e,
N*-N

ek vt
Selanjutnya untuk mencari T, dan T, digunakan rumus

r-t
Ly=

12
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P -t
s

Ty .

Langkah selanjutiya adalah menguji taraf Kepercayaan. Taraf

pr

signifikasinya adalah 5% atau taraf kepercayaannya 95%. Sehingga bila nilai
hitung lebih besar dari nilai dalam tabel , maka hipotesis ditofak, dan
sebaliknya.

Apabila N adalah 10 atau lebih, maka rs dapst diuji dengan rumus

=y [:

3 \:I -7
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2.1

2.2

BAB Ii
DISKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Pengantar

Deskripsi teiitang daerah perelition merupakan hal yang sangat penting,
karena dengan demikian akan ada suatu gambaran tentang daerah
penelitian. Dan dengan demikian akan lebih mempermudah dalam mengenal
lebih jauh terhadap daerah penelitian. Selain itu, apabila kondisi tentang
daerah penelitian bisa kita ketahui lebih mendalam, maka hal ini akan
mendukung terhadap kelancaran dari pada proses penelitian tersebut. Dan
dengan demikian pula kita akan lebih mudan dalam upaya mendapatkan
berbagai data dan informasi yang akan kita butuhkan, baik tentang keadaan
geografis, kondisi daerah penelitian, wilayah kerja, struktur organlsasl dan
fain sebagainya.

Dalam hal ini penulis akan menyajikan tentaing deskripsl daerah penelitian
yaitu yang berkenaan dengan DPU Pengairan kantor Cabang Seksi

Bangorejo Banyuwangi.

Mengenal Pengalran

Di negara Indonesia, pengaturan masalah pengairan sudah dimulai sejak
jaman Belanda. Sehingga segala pengaturan yang berkenaan dengan
pengairan telan diatui sesuai dengan peraturan hukum produk pemerintah
Hindia Belanda yang disebut dengan Algemeine Waterlegemen tahun 1936
yang lazim disebut AWR.

Karena sistem pengaturan yang berdasarkan AWR kurang bisa
dilaksanal@an dengan baik diseluruh wilayah Indonesia, rnaka kemudian diatur
dengan Undang-Undang nomor 11 tahun 1974 tentang Pengairan.

Pengairan merupakan suatu bidang pembinaan atas air dan sumber-
surnber air termasuk kekayaan alam bukan hewaniyang terkandung
didalamnya, baik yang alamiyah maupun yang ciusahakan oleh manusia.

29
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Undang-Undang nomor 11 tahun 1974 dilaksanakan dengan Peraturan-
peraturan Pemerintah:
1. Nomor 22 tahun 1982 tentang Tata Pengaturan Alr,
2. Nomor 23 Tahun 1982 Tentang Irigasi,
3. Nomor 27 Tahun 1991 Tentang Rawa dan
4. Nomor 35 Tahun 1991 Tentang Sungai

Peraturan ini digunakan sebagai dasar pelaksanaan di Daerah.
Sedangkan kesatuan wilayah tatapengaturan air didasarkan pada wilayah

sungai.

2.3 DPU pengairan Cab. Sie Bangorejo
Kantor DPU Pengalran Cab. Sie Bangorejo terletak di Desa Bangosere
yang berjarak +4 Km dari Kantor Kecamatan Bangorejo kearah Utara dan +
45 Km dari Kota Kabupaten Banyuwangi kearah selatan Propinsi Jawa
Timur.

2.4 Wilayah kerja DPU pengairan Cab. Sie Bangorejn

Dinas Pekerjaan Umum bidang Pengairan mempunyai wilayah kerja yang
unik. Karena wilayah kerjanya didasarkan kepada daerah aliran sungal.
Dimana airan sungai mengarah, sampai disitulah wilayah kerja Dinas
pengairan. Sehingga wilayah kerja Dinas pengairan tidak bisa untuk dibatasi
cleh kabupaten maupun kecamatan tertentu.

Untuk DPU pengairan Cab. Sie Bangorejo membawahi wilayah seluas
5.867 Ha baku sawah. Dimana wilayah Kerjanya dibagi dalam beberapa
wilayah kemantren yaitu:

1. Kemantren Karang Doro seluas 644 Ha
2. Kemantren Bangorejo seluas 996 Ha

[

Kemantren Bulurejo seluas 930 Ha
Kemantren Tempurejo seluas 1.068 Ha

o

Kemantren Sambirejo seluas 899 Ha
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6. Kemantren Temurejo seluas 857 ha
7. Kemartren Glagah Agung seluas 473 Ha

2.5 Tugas Umum DPU Pengairan Cab. Sle Bangorejo

Secara umum tugas utama dari DPU Bidang Pengairan adalah
Operasiolialisasi segala sumber air dan Pemeiiharaan jaringan irigasi (O/P)
atau Eksploitasi dan Pemeiiharaan (E/P).

Disini DPU pengairan Kantor Cabang Seksi Baigorejo merupakan salah
satu instansi pemerintah yang bertugas meyelenggarakan pelayanan kepada
masyarakal untuk memenuhi kebutuhan air, baik keperluan air minum,
keperluan pertanian, perkebunan dan industri. Sedangkan untuk melayani
kebutuhan air tersebut terdapat dalam tugas utamanya yaitu Operasionalisasi
segala sumber air dan Pemeliharaan jaringan irigasi (o/p).

Yang termasuk dalam kegiatan Operasional adalah segala kegiatan yang
berhubungan dengan pengaturan pemanfaatan sumber air dan jaringan
pengairan berdasarkan tata air dan tata pengairan yang baik.

Sedangkan yang dimaksud dengan pemeliharaan adalah segala kegiatan
yang berhubungan dengan upaya pengamanan seluruh jaringan irigasi guna
memungkinkan operasional yang berdaya guna.

2.6 Susunan Keorganisasian

1. Ka. Cah. Sie Wijono
2. Staff. Operator Join Sett Tasman
3. Staff. TU Gunawan
4. Staff Teknis (O/P) Anwar
5. Staff. Drivak Sutiyo
6. Juru Pengairan (Mantri) 7 orang .

v " a. Kemantren Karang Doro Sutrijo

b. Kemantren Bangorejo Sono S

¢. Kemantren Bulurejo Mujio
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d. Kemantren Tempurejo Suroto
e. Kemantren Sambirejo Sutrisno
f. Kemantren Temurejo Untung
g. KemantrenGlagah Agung Kadar W
7. Penjaga Pintu Air (PPA) 9 orang yang masing-masing berada di
a. Kemantren Karang Doro Sugeng dan Parjo
b. Kemantren Bangorejo Sunar dan Sumari
¢. Kemantren Bulurejo Sujarno
d. Kemantren Tempurejo Tukiman
e. Kemantren Sambirejo Sumai
f. Kemantren Temurejo Sumiran
g. KemantrenGlagah Agung Kamsir

2.5.1 Tugas masing-masing baglan
2.5.1.1 Staff. Operator Join - set
Staff Operator Join-set bertugas

—

. Mengendalikan pintu bendung utama

N

Mengoperasionalkan dan memelihara alat-alat yanyg berkenaan dengan
teknik operasional bendungan
3. Mengendalikan banjir

4. Memeriksa dan mengatur debit air setiap saat

2.5.1.2 Staff. TU

Staff. Tata Usaha bertugas mengurusi bagian surat menyurat,
administrasi dan bagian keuangan, kearsipan. Sehingga disini staff Tata

Usaha juga memegang bagian keuangan dan administrasi.

2.5.1.3 Staff Teknis (O/P)

Staff Teknis Operasional dan Pemeliharaan mempunyai tugas utama

mengumpulkan data-data operasionalisasi pengairan dan pemeliharaan
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jaringan irigasi. Disini termasuk juga alat-alat teknik pengairan dan bangunan
saluran, bangunan bendung, bendung bagi, bendung sadap, bendung bagi-

sadap, pintu alr dan lain-lain.

2.5.1.4 Staff. Drivak
Tugas utama Staff Drifak adalah menghitung debit air yang tersedia di
saluran induk, membagi air sesuai dengan jumlah yang alan dibutuhkan oleh
semua saluran irigasi diberbagai wilayah kemantren berdasarkan debit yang

ada serta menghitung curah hujan.

2.5.1.5 Juru Pengairan

Juru pengairan atau Mantri pengairan adalal petugas terdepan dari DPU
bidang pengairan yang berhubungan langsung dengan pemakai air.
Sedangkan tugas dari juru pengairan adalah menangani masalah
Oprtasionalisasi terhadap segala sumber-sumber air dan pemeliharaan
jaringan irigasi (Q/P)

Dari tugas utama tersebut bertujuan untuk:
1. Mengatur pemanfaatan sumber air dan Jaringan irigasi diwilayahnya
2. Untuk mzlayani kepentingan air bagi usaha tani
3. Guna menunjang peningkatan produksi pangan.

Secara rinci tugas pokok Juru Pengairan dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Juru bertanggung jawab mengenai operasionalisasi dan pemeliharaan

sehari-hari terhadap jaringan irigasi atau pengairan di wilayahnya

N

Bertanggung jawab terhadap pengumpulan data tanaman dan data curah
hujan  diwilayahnya dengan maksud agar pembagian air dapat
dilaksanakan secara baik dan efisien.

3. Juru pengairan bertanggung jawab untuk menyampaikan segala sesuatu
yang berkepentingan dengan pengairan kepada pemakai air, dan

sebaliknya memberikan informasi kepaua atasan mengenai persoalan atau

kejadian yang dialami dalam tugasnya.
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2.5.1.6 Penjaga Pintu Air
Penjaga pintu  alr mempunyal tugas utama mengendalikan dan
memelihara segala pintu alr.dlwliayah kerjanya sepertl pengecatan,
pemberian minyak pelumas, pembersihan, pengontrolan dan pengoperasian

kebutuhan air sesual dengan saran yang ada.
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BAB lll
PENYAJIAN VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar
Untuk menuju pada penganalisaan atas data-data yang diperoleh dari
penelitian, maka dalam bab ini penulis akan membahas secara garis besar
mengenai variabel-variabel, sub-sub variabel penelitian dan juga pemaparan
tentang data-data primer yang berupa data-data berdasarkan skor dari
jawaban responden terhadap sejumiah pertanyaan yang diajukan berkaitan
dengan sub variabel yang ada yaitu:
1. Variabel pengaruh: Motivasi pimpinan DPU pangairan Cab. Sie Bangorejo
Banyuwangi, yang sub variabelnya meliputi.
a. Komurikasi,
b. Penghargaan,
¢. Hubungan yang harmonis.
2. Variabel terpengaruh: Efektifitas peiaksanaan tugas pegawai pengairan,
yang sub variabeinya :
a. Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang
telah cdilaksanakan.
Kedua variabel tersebut (variabel X dan Y) akan diui menggunakan

metode kualitatif dengan teknik statistik korelasi Rank Spearman.

3.2 Variabel Motlvasl Pimpinan (Varlabel X)

Salah satu kegiatan yang penting dalam proses manajerial adalah

motivasi. Karena melalui motivasi, pimpinan dapat meningkatkan peran aktif
para pegawai untuk kepentingan dinas pengairan. Seorang pimpinan dikatakan
telah melaksanakan motivasi apabila mampu membuat para pegawainya

bekerja dengan penuh semangat dan gairah untuk melaksanakan tugas-tugas
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pekerjaannya. Sehingga menimbulkan efektifitas kerja yang tinggi demi
tercapainya tujuan dinas pengairan.

Dalam penelitian ini sub variabel yang digunakan untuk mengukur variabel
motivasi pimpinan cab. Sie kepada para bawahannya adalah:
1, Komunikasi, (X1)
2. Penghargaan, (X2)
3. Hubungan yang harmonis. (X3)

3.2.1 Komunikasi (X1)

Motivasi dalam bentuk berkomunikasi dengan sedala bentuknya adalah hal
yang sangat penting untuk mendapatkan perhetian dari seluruh anggota
organisasi. Karena dengan berkomunikasilah segala informasi bisa
tersampalkan kepada orang yang membutuhkannya.

Untuk mengukur variabel motivasi pimpinan DPU pengairan Cab. Sie,
Bangorejo, maka sub variabel dalam bentuk komunikasi ini dijabarkan dalam

item-item sebagai berikut:

1. Aktifitas pimpinan dalam memberikan informasi kepada bawahan, terhadap

tugas-tugas yang harus dilaksanakan.

Berdasarkan item-ltem dlatas, data yang bisa digeroleh dengan

memberikan kuisioner terhadap responden dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 3.1
SKOR JAWABAN RESPORDERN
TERHADAP SUB VARIABEL KOMUNIKASI (X4)

Itemn Responden ! Total
3 |

=
o

o

O O N O O bW N =
NN R R W W

—
(e}

e e . T
X ~N O e W N

RO R RN RN G RN GRN W R

il
w

—
—
N RN RN NN WRNRWR WGRNORDRNNRD W W

[
o

2_|

Sumber: Data hasil penelitian di Kanter DPU Pengairan Cab. Sie Bangorejo

Banyuwangi.
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3.2.2 Penghargaan(Xz)

Motivasi dalam bentuk memberikan Penghargaan atas suatu prestasi yang
telah dicapai oleh seseorang merupakan suatu motivator yeng kuat dan akan
memberikan semangat kepada para pegawai pengairan, agar para pegawai
dapat bekerja bekerja dengan disiplin yang tinggl. Sehingge seluruh tugas
dapat dikerjakan dengan giat dan cepat untuk mencapai efektifitas
pelaksanaan tugas.. Oleh karena itu seorang pimpinan yang baik akan selalu
berusaha untuk memahami dan mengerti tentang arti penting penghargaan
bagl para bawahannya yang berprestasi.

Untuk melakukan pengukuran dalam penelitian yang penulis lakukan ini,
sub variabel memberikan penghargaan dijabarkan dalam item-item sebagai

berikut:

1. Aktifitas pimpinan dalam memberikan penghargaan (baik berupa pujlan
yang dinyatakan dengan Kata-kata, plagam dan yang sejenisnya maupun

barang) yang bermanfaat kepada bawahan.

Berdasarkan item-item diatas, da‘a yang diperoleh dengan memberikan

kuisioner terhadap responden dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 3.2
SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP SUB VARIABEL PENGHARGAAN (Xz)

No item Responden Total f
K 2 2 |
2 3 3
3 3 3
4 2 2
5 2 2 }
| B 2 2
7 3 |
8 2 2 |
g 2 2
10 3 3
11 3 3 |
12 2 3 ¢
13 3 <
14 3 3
15 2 2
16 2 2
17 2 2
18 3 3
19 2 2
20 2 2

Sumber: Data hasil penelitian di Kantor DPU Pengairan Cab. Sie Bangorejo

Banyuwangi.
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3.2.3 Hubungan yang harmonis (X3)

Motivasi dari seorang pimpina.n dalam bentuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan bawahan sangatlah penting. Karena dengan adanya
hubungan yang harmonis antara atasan dengan bawahan akan menumbuhkan
perasaan yang senang kepada bawahan. Dengan demikian antara atasan

; dengan bawahan akan mampu melakukan kerjasama yang baik. Dan bawahan
bisa bekerja dengan tenang dan senang tanpa ada iasa tertekan oleh
atasannya.

Untuk mengukur variabel motivasi pimpinan DPU Pengairan cab. Sie.
Bangorejo, maka sub variabel menjalin hubungan yang harmonis ini dijabarkan
dalam item-item sebagai berikut:

1. Aktifitas pimpinan dalam menciptakan kerjasaina dengan bawahan
2. Aktifitas pimpinan dalam menciptakan tumbuhnya rasa Kepuasan pada

bawahan

Berdasaikan item-item diatas, data yang diceroleh dengan menggunakan

kuisioner terhadap responden dapat dilihat pada tabel berikut:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

TABEL 3.3
SKOR JAWABAN RESPOMDEN
TERHADAP SUB VARIABEL HUBUNGAN YANG HARMONIS (X;3)

7 i ?tem Responden .

No

Responden 1

LDDO“-.G')U‘IAOJPJ—N

Sumber: Data hasi| Penelitian di Kantor DPU Pengairan Cab. sie Bangorejo

Banyuwangi.
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TABEL 3.4
SKOR JAWABAN RESPONDERN
TERHADAP VARIABEL PENGARUH (X)

No Variabel X | Total
X1 X2 X3
B A . 4 | 9
2 2 3 5 10
3 3 3 6 12
4 2 2 4 8
5 2 2 5 9
6 2 2 4 8
7 2 3 5 10
8 2 2 4 8
9 3 2 5 10
10 2 3 5 10
11 3 3 6 12
12 2 2 4 8
13 2 3 5 10
14 3 3 4 10
15 2 2 4 8
16 2 2 4 8
17 2 2 6 10
18 2 3 4 9
19 2 2 5 9
20 2 2 5 9

Sumber: Data hasil penelitian di Kantor DPU Pengairan Cab. Sie Bangorejo

Banyuwangi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

3.3 Variabel Efektifitas Pelaksanaan Tugas Pegawal (Y)

Seperti yang telah diuraikan &alam bab | bahwa Dinas Pekerjaan Umum
bidang Pengairan adalah suatu instansi yang bertujuan pada publik servis atau
pelayanan kepada masyarakat. Dan dalam mengevaluasi hasil kerjanya

berorientasi pada pencapaian target atau rfektifitas. Tugas-tugas pegawai

‘ dapat dikatakan efektif bila pelaksanaannya sesuai dengan apa yang telah
ditentukan.

Sesuai dengan konsep yang dikemukakar oleh Emerson maka dalam

mengukur efektifitas kerja pegawai di DP'J pengairan Cab. Sie Bangorejo

Banyuwangi dan sekaligus menjadi indikator. Yaitu:

3.3.1 Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang
telah dilaksanakan.

Dalam hubunganyadengan topik penelitian ini, maka indikator ini juga
merupakan item yang dipakai untuk menentukan keberhasilan atau efektifitas
kerja pegawai di DPU pengairan Cab. Sie Bangorejo Banyuwangi adalah:

1. Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasii tugas yang telah
dilaksanakan.

Selanjutnya untuk mengetahui tentang jawaban dari responden dari item-

item pada sub variabel kuantitas kerja, disajikan pada tabel berikut ini:
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TABEL 3.5
SKOR JAWABAM RESPONDEN

TERHADAP VARIABEL EFEKTIFITAS (Y)

_[_—_No item Responden | Total ]
oA 3 3
2 3 3
3 3 3 !
4 2 2
5 3 3
6 3 3
7 3 3
8 2 2
9 3 3
10 3 3
11 3 3
12 3 3
13 3 3
14 3 3
15 2 2
16 2 2
17 3 3
18 3 3
19 3 3
|20 3 3

Sumber: Data hasil penelitian di Kantor DPU Pengairan Cab. Sie Bangorejo

Banyuwangi.
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BAB V
PENUTUP

-

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan merupakan langkah akhir darl suatu penelitian. Penelitlan Inll

terdiri dari dua variabel. Kedua variabel tersebut adalah variabel pengaruh (X)

yaitu Motivasi Pimpinan di Kantor DPU Pengairan Cab. Sie Bangorejo

Banyuwangi. Dan variabel terpengaruh (Y) yaitu Efektifitas Kerja Bawahan

(pegawai) di Kantor DPU Pengairan Cab. Sie Bangerejo Banyuwangi.

Setelah melalui tahap analisis data dan interprtasi data secara keseluruhan

yang telah penulis bahas dalam bab-bab sebelumnya, maka sebagai penutup

penulis menarik kesimpulan yang menjadi kajian dalam penelitian tersebut

adalah sebagai berikut:

1.

)

Berdasarkan analisis statistik Korelasi Rank Spearinan yang penulis gunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara Motivasi Pimpinan terhadap Efeltifitas Kerja Bawahan di
Kantor DPU Pengairan Cab. Sie Bangorejo Banyuwangi®. Hal ini dibuktikan
dari hasil nilai rs sebesar 0.628. Dimana dengan mcnggunakan taraf
kepercayaan 95% dan N = 20, nilai rs tabel sebesar 0.337. YYang berarti nilai
rs htung lebih besar dari harga rs tabel. Begitu pula setelah diuji dengan “Uji
t”. Yang didapat dari perhitungan “Uji t” adalah sebesar 3.423. Hasil ini lebih
besar dari pada harga tabel kritis untuk df = N - 2 adalah 18 dengan taraf
kepercayaan 95% sebesar 2.101. Berdasarkan perhitungan diatas, maka
ketentuan yang berlaku dalam penggunaan hipotesis yang ‘elah dirumuskan
adalah menolah hipotesis nol (Hy) dan menerima hipotesis kerjanya (H)).
Sehingga diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

“Ada hubungan antara Motivasi Pimpinan terhadap Efcktifitas Kerja Bawahan

dikantor DPU Pengairan Cab. Sie Bangorejo Banyuwangi”.

- Dengan demikian, pada lokasl penelitian, yaltu di Kantor DPU Pengalran Cab.

Sie Bangorejo Banyuwangi, efektititas kerja bawahan (pegawai) raempunyal

56



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

hubungan dengan motivasi seorang pimpinan. Sehingga pendapat yang
mengatakan bahwa ada hubungannya antara imotivasi pimpinan dengan
efektifitas kerla bawahan dalam penelitian Inl telah terbuktl.
5.2 Saran
Untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan kerja bawahan di Kantor DPU
Pengairan Cab. Sie Bangorejo Banyuwangi, yang selalu dihadapkan dengan
kebutuhan air oleh masyarakat, hendaknya selalu diupavakan agar pelayanannya
semakin baik. Hal ini akan dibuktixan dengan adanya efextifitas peiaksanaan tugas
bawahan yang semakin meningkat.
Motivasi dari seorang pimpinan sangat dibutuhkan guna menunjang
kelancaran pelaksanaan tugasl kerja bawahan (pegawai). Sehingga dengan
demikian segala persoalan yang berhubungan dengan pelayanan kebutuhar: air

Kepada masyarakal bisa diselesaikan dengan baik.
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DAFTAR KUISIONER (ANGKET PENELITIAN)
TENTANG HUBUNGAN MOTIVAS] PIMPINAN TERHADAP EFEKTIFITAS
PELAKSANAAN TUGAS BAWAHAK

Petunjuk pengisian

Untuk menjawab pertanyaan dibawabh ini, saya persilahkan bapak untuk

memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang telsh tersedia.

-

A Variabel motivasi plmpinan

1. Sub variabel Komunikasi

2%

1

"
bil.

. Apakah pimpinan bapak selalu memberikan informasi dengan jelas terhadap

tugas-tugas yang harus bapak kerjakan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak perah

. Sub variabel Fenghargaan

. Apabila Bapalt mampu mengerjakan seluruh tugas dengan baik, Apakah

pimpinan bapak selalu memberikan penghargaan (baik berupa pujian yang
dinyatakan dengan kata-kala, plagam dan yang sejenisnya maupun barang)
kepada bapak ?

a. Selaly b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Sub variabel Hubungan yang Harmonis

. Apakah pimpinan bapak sefalu bisa melakukan Kkerjasama yang balk dengen

bapak ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pemah

. Apakah pimpinan bapak selalu bisa memberikan rasa puas pada bapak ?

a. Selaiu b. Kadang-kadang ¢. TidaK pernah

Variabel efekfifitas

Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang telah

dilaksanakan.

Berapa perscnkah Bapak mampu menjalankan tugas-tugas yang diberikan

pimpinan kepada Bapak?
a. Antara 66,7 - 100 % b. Antara 33,4 -666% ¢ Antara 0-333%
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Tabel P. Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisien Korelasi Ranking Spearman’)

'Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)

* s ; 0l

o T P
|
i 1. O
S ’ OO 1. 000
G| .82y 943
Fio | P .893
8 ! .64 &3¢
9 | 600 .783
g} . 564 740
12 f 506 LR
I 4506 643
16 / .425 601
18 Huy 504
20 377 534
22 , 35y .508
24 L343 485
26 | .329 .465
28 | 317 (448
40 | 306 432

-y

’ Disadur dari Olds, E.G 1938. Distributions of Sums of sguares of rank differences for

iducls. Ann. Math, Statist, 9, 133 — 148, dan dzr1 Olds, E.G, 1949

Tl . Zioh . e - 1 9,

ine 2% S.'g,‘:.",':g_‘_;r:f:’ ,"{‘_,f‘.”jjf-?’ sum Ofsqu.:re; of r«:m'a cijferences and a correciion. :\nn.
A » 2 : ' W §5 *

alath. Statist, 20, 117 — 118, cengan Jizia penuils dan

: e 02
smeall r:;m:c’)rr; of tndiv

penerbir.
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t")

yoitkal DA mhaor - .
Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi
.10 03 025 I .01 005 l 0005
! Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
: .20 .10 .05 o | o 00!
: 1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 | oa6.619
2 1.886G 2.920 4.303 $.965 0.025 41,508
3 1.638 2.353 3182 4.541 5.841 12,941
4 1.533 2.132 2.776 3.747 460 §.610
5 1.476 2.015 2.57% 3.365 4032 (.830
6 1.440 1.943 2. 347 3,143 2707 3.050
7 1.415 1.895 2.3065 2.998 KR IL 5.405
8 1.307 1. 860 S 2UU00 2. 806 | {85 5,011
9 RS . gum 2 .2062 2.821 3240 4.78)
10 1 372 1.8172 2 224 2.764 3,160 4,587
11 1.363 1,706 2.201 2.718 Ao 4447
12 1330 ].782 2174 2 6R1 40hh 4,418
13 1.:350 [T 2 160 2 640 qo01e 1.221
14 1.345 1,761 2 115 2 (24 i e 4. 140
15 1.341 1.75% 2. 144 2.602 2.447 1,073
|
16 L 337 15748 2.120 2. 584 2.02] {1
17 1'=ga 1.740 2.110 2ENGiE 2 K08 4uGh
18 1.430 I, 734 2.101 2,552 2. 878 $.4022
19 1.328 1.729 2,094 2,539 2. Bl 3 RR3
2 1,825 J 25 2,086 2. 528 AT : XY, G JURET Ot 3 .74 VOB
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.8351 3.819
22 1.321 1ot 2 074 2,508 2817 3.702
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.767
24 1.318 R0 )| 2.064 2.492 2. 707 3.745
25 1.316 1.708 2,060 2.485 2,757 3.5%25
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.770 3.707
9 1.314 1.703 2.052 2. 473 2 T 3.06%0
28 1.313 1.701} 2,048 2.467 2.763 4.074
29 1.311 1.699 2.045 2 462 2.756 3.6390
30 1.310 al 4807 2.042 2.457 2.750 3046
4 1.303 }.G6S4 7 2.423 2,704 4 031
60 1.2286 1.671 2.C00 2.390 2,660 3460
120 1.289 1.658 1.080 2.35 2.617 4373
! © 1.282 1.G45 1.960 2.326 2.576 3.291

f‘ *) Tabel B diringkaskan dari Tabel III calam Fisher dan Yates: Stazistica! tz0les for
biological, agricultural, and mediczl, research, diterbitkan oleh Oliver and Boyd Lad.
Edinburgh, dengan izin dari para penulis dan penerbit.
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